BAB Il
METODOLOGI PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode penelitian deskriptif.
Penelitian deskriptif adalah metode penelitian yang memberikan
penjelasan data atau keadaan baik subjek ataupun objek.
Dilakukan analisis dan dibandingkan berdasarkan kenyataan yang
sedang berlangsung pada saat ini. Hasil yang didapat selanjutnya
dilakukan tindakan untuk memberikan pemecahan masalah.”

Memberikan informasi update danmemberikan
perkembangan khazanah ilmu pengetahuan merupakan point
penting dari metode deskriptif.? Informasi dapat dikembangkan

pada penelitian selanjutnya secara masif dan terus-menerus.

7 Kartiko Widi, Asas Metodologi Penelitian, (Yogyakarta: Graha lmu, 2010)
h.84

8 Husein Umar, Metode Penelitian untuk Skripsi dan Tesis Bisnis.
(Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2016) h. 22.
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B. Jenis dan Sumber Data
Penelitian ini menggunakan data kualitatif. Data kualitatif
adalah data yang disajikan dalam bentuk kata yang bersifat
informatif. Data utama dalam penelitian ini adalah data sekunder.
Data ini diambil dari Annual Report milik PT. Bank
Syariah Mandiri yang diperoleh situs resmi PT. Bank Syariah
Mandiri dan Bank Muamalat Indonesia. Annual Report yang
dianalisis adalah item Corporate Social Responsibility pada tahun
2019.
C. Metode Pengumpulan Data
Pengumpulan data dilakukan dengan mencari sumber-
sumber yang diarsipkan. Data dan informasi yang bersifat
kualitatif diperoleh dari berbagai literature keilmuan. Sebagian
besar literatur yang digunakan dalam penelitian ini adalah buku
ilmiah, jurnal penelitian, Skripsi, Tesis, dan internet research.
D. Objek Penelitian
Objek penelitian difokuskan pada Bank Syariah Mandiri
dan Bank Muamalat Indonesia. Bank Syariah ini dipilih karena

merupakan Bank Umum Syariah yang telah lama beroperasi. Hal
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landasan Bank Umum Syariah memiliki otorisas lebih kuat
dibanding dengan Unit Usaha Syariah bank konvensional.
Dengan ketentuan ini pula bank bisa terhindar dari status yang
tidak independen dan bernaung di bawah aturan manajemen
perbankan konvensional 2
. Teknik Analisis Data

Corporate Social Responsibility (CSR) bank syariah agar
sesuai dengan Syariah Enterprise Theory (SET) diperlukan
pendekatan studi kasus. Penelitian rinci mengenai suatu objek
tertentu dengan waktu tertentu secara mendalam dan menyeluruh
akan memudahkan kita dalam memahami dan memilah poin-poin
penting yang dijadikan penelitian. Studi kasus merupakan
pendekatan untuk mempertahankan keutuhan (wholeness) dari
objek yang diteliti.®

Studi kasus dilakukan untuk mengembangkan pengetahuan

secara mendalam. Studi kasus harus disifatkan sebagai penelitian

8 Kasmir, Dasar-Dasar Perbankan, Cetakan Kedua, (Jakarta: Raja Grafindo,
2014), h. 201.

82 Vredenbregt, Metode dan Penelitian Masyarakat (Jakarta: Gramedia, 1987),
h. 38.
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yang eksploratif dan deskriptif. Langkah-langkah dalam

penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Dilakukan sebuah analisis secara komprehensif. Tahap ini
memiliki tujuan, yaitu:

a. Mengetahui tentang cara perusahaan memandang konsep
CSR.

b. Mengetahui tentang tema apa yang diungkapkan
mengenai CSR.

c. Menemukan nilai-nilai spiritual

d. Memahami kepentingan dibalik pengungkapan yang
dilakukan.

2. Penulis memaparkan data dan informasi yang telah diperoleh
pada analisis yang dilakukan sebelumnya.

3. Mengklasifikasi pengungkapan CSR sesuai dengan Syariah
Enterprise Theory (SET. Dijelaskan oleh Meutia sebagai
pijakan dasar dalam pelaporan CSR perbankan syariah.®®

Item pengungkapan SET diadopsi dari penelitian

Meutia yang dikembangkan dari dua dimensi akuntabilitas.

% Inten Meutia, Menata Pengungkapan CSR di Bank Islam (Suatu
Pendekatan Kritis). (Jakarta: Citra Pustaka Indonesia, 2010) h. 69
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Meliputi akuntabilitas vertikal yang ditujukan hanya kepada
Allah SWT., dan akuntabilitas horizontal yang ditujukan
kepada tiga pihak (direct stakeholders karyawan/nasabah,
indirect stakeholders, dan indirect stakeholders terhadap
alam).

Berikut rincian item CSR yang yang terdapat dalam
Syariah Enterprise Theory.

Tabel 3.1
Item-Item Pengungkapan CSR Berdasarkan SET

Item
No Pelaporan Sub Item Pelaporan SET Poin
SET
Akuntabilitas E)/Iplnl Devll/ankPengaW?s Syarlah(.j . 1
1 vertikal engu_ng Tp an d_atwa;]_ ; an_d ka(\jspe
(Tuhan) operaspna yang dipatuhi dan tidak dapat | 1
dipatuhi.
Kualifikasi dan pengalaman anggota dewan 1
pengawas syariah (DPS).
N Kegiatan yang dilakukan oleh anggota DPS.
Arl:un_tabllltlas Renumerasi bagi anggota DPS.
0”.2 ona Ada atau tidak transaksi/sumber
2 (direct endapatan/biaya yang tidak sesuai .
stakeholders): bendap y_ Y g. ——
Nasabah Jumlah transaksi yang tidak sesuai syariah.
Alasan adanya transaksi tersebut.
Informasi Produk dan Konsep Syariah yang L

mendasarinya.
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Laporan dana zakat dan gardhul hasan.

Audit atas laporan dana zakat dan gardhul
hasan.

Penjelasan atas sumber dan penggunaan dana
zakat.

Penjelasan atas sumber dan penggunaan dana
gardhul hasan.

Menjelaskan penerima dana gardhul hasan.

Kebijakan/usaha untuk mengurangi
transaksi non-syariah di masa mendatang.

Jumlah pembiayaan dengan skema PLS
(Profit and Loss Sharing).

Persentase pembiayaan PLS dibandingkan
pembiayaan lain.

Kebijakan/usaha memperbesar porsi PLS di
masa mendatang.

Akuntabilitas
horizontal
(direct
stakeholders):
karyawan

Kebijakan upah dan remunerasi.

Mengungkapkan kebijakan non diskriminasi
yang diterapkan terhadap karyawan dalam
hal upah, training, kesempatan meningkatkan
karir.

Pemberian pelatihan dan pendidikan kepada
karyawan.

Data jumlah pegawai berdasarkan jenis
kelamin, pekerjaan dan pendidikan termasuk
pekerja kontrak.

Banyaknya pelatihan dan  pendidikan
yang diberikan kepada karyawan.

Penghargaan kepada karyawan

Adakah pelatihan yang berkaitan dengan
peningkatkan kualitas spiritual karyawan.

Upaya untuk meningkatkan kualitas spiritual
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keluarga karyawan.

Ketersediaan  layanan  kesehatan  bagi
karyawan.

Fasilitas lain yang diberikan kepada karyawan
dan  keluarga seperti  beasiswa dan
pembiayaan khusus.

Akuntabilitas
horizontal
(indirect
stakeholders)

Inisiatif yang dilakukan untuk meningkatkan
akses masyarakat luas atas jasa keuangan
bank Islam.

Kebijakan pembiayaan yang
mempertimbangkan isu-isu diskriminasi dan
HAM.

Kebijakan pembiayaan.

Usaha-usaha  yang  dilakukan  untuk
mendorong UMKM.

Jumlah pembiayaan yang diberikan terhadap
UMKM.

Kontribusi yang dilakukan untuk
meningkatkan kualitas hidup masyarakat di
bidang agama, pendidikan, dan kesehatan.

Jumlah kontribusi yang diberikan dan
sumbernya.

Sumbangan/sedekah untuk membantu
kelompok masyarakat yang mendapat
bencana.

Akuntabilitas
Horizontal
(indirect
Stakeholders) :
Alam

Kebijakan pembiayaan yang
mempertimbangkan isu-isu lingkungan seperti
hemat energi, kerusakan hutan, pencemaran
air dan udara.

Mengungkapkan jika ada pembiayaan yang
diberikan kepada usaha-usaha yang
berpotensi merusak lingkungan seperti
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perkebunan, kehutanan dan pertambangan.

Jumlah pembiayaan kepada usaha-usaha
yang berpotensi merusak lingkungan seperti
perkebunan, kehutanan dan pertambangan.

Alasan melakukan pembiayaan tersebut.

Meningkatkan kesadaran.

Kebijakan internal bank yang mendukung
program hemat energi dan konservasi.

Kontribusi  terhadap  organisasi  yang
memberikan  manfaat terhadap pelestarian
lingkunagan.

Kontribusi langsung terhadap lingkungan
(menanam pohon dsb).

Sumber : Meutia (2010: 243-249)

. Analisis dilakukan dengan menggunakan konsep Syariah
Enterprise Theory (SET). Ini bertujuan agar terdapat
kesesuaian antara pengungkapan CSR vyang telah
diimplemetasikan oleh Bank Syariah dengan konsep yang
terdapat dalam Syariah Enterprise Theory.

Melakukan  penilaian.  Setelah ~ merumuskan  poin
pengungkapan SET, dilakukan penilaian pada Bank Syariah.
Apabila item pengungkapan tersebut terdapat dalam laporan
tahunan Bank Syariah maka masing-masing akan mendapat
nilai 1. Apabila item pengungkapan tersebut tidak tercantum
dalam laporan tahunan perusahaan maka akan mendapat nilai
0. Penilaian ini dilakukan pada setiap dimensi item
pengungkapan SET Bank Syariah. Dimensi yang dimaksud
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meliputi akuntabilitas vertikal kepada Allah SWT., dan
akuntabilitas horizontal kepada direct stakeholder yaitu
nasabah dan karyawan, indirect stakeholder, dan indirect
stakeholder terhadap alam. Poin total akuntabilitas vertikal
kepada Allah SWT memperoleh skor 2. Poin total direct
stakeholder nasabah adalah 16 poin. Akuntabilitas
horizontal kepada direct stakeholder karyawan memperoleh
skor poin total 10. Akuntabilitas horizontal kepada indirect
stakeholder memperolen poin 8. Dan Akuntabilitas
horizontal kepada indirect stakeholder alam akan
memperoleh total poin 8.

6. Melakukan Analisis dan Penilaian. Setelah dilakukan proses
penilaian SET pada Bank Syariah, langkah selanjutnya
adalah melakukan penilaian CSR Bank Syariah berdasarkan
kesesuaian dengan SET. Penilaian dapat dilakukan dengan
rumus sebagai berikut:

_Jumlah Poin yang Diungkapkan
B Jumlah Skor Maksimal
7. Memberikan penilaian CSR masing-masing BUS. Setelah

SET

x100%

mendapatkan nilai SET pada tiap item, langkah selanjutnya
adalah memberikan predikat tingkat pengungkapan kinerja
sosial masing-masing BUS. Penulis  menggunakan

pendekatan yang digunakan oleh Gustani,®* dimana skor

8 Gustani, “Model Pelaporan Kinerja Sosial Perbankan Syariah:

Implementasi Islamic Social Reporting Index (Indek ISR) Di Indonesia” dalam
Jurnal Akuntansi dan Keuangan Islam 1, No. 2 2013 (STEI SEBI) h. 41.
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pengungkapan diklasifkasikan dalam 4 kategori: Pertama
adalah Sangat Informatif, berkisar antara (81-100) point,
kedua cukup Informatif, berkisar antara (66-<81) poin, ketiga
Kurang informative, berkisar antara (51-<66) poin, dan yang

keempat tidak informative, berkisar antara (0-<51) poin.

Tabel 3.2
Predikat Tingkat Pengungkapan Sosial Bank Syariah

No Predikat Nilai Indeks (%0)
1 | Sangat Informatif 81 s/d 100

2 | Informatif 66 s/d <81

3 | Kurang Informatif 51 s/d <66

4 | Tidak Informatif 0s/d <51

Menarik kesimpulan mengenai implementasi CSR Bank
Syariah. Dalam tahap ini, penulis dapat memberikan saran
bagaimana pelaporan CSR dengan konsep Syariah
Enterprise Theory.
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